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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
ا A ط Th 
ب B ظ Zh 
خ T ع „ 
ز Ts غ Gh 
ج J ف F 
ح Ḥ ق Q 
خ Kh ك K 
د D ه L 
ر Dz ً M 
س R ُ N 
ص Z ً W 
ط S ه H 
ش Sy ء ‟ 
ص Sh ي Y 
ض Dl   
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
 
Vokal (a) panjang= Â misalnya  هاق  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î misalnya  وٍق  menjadi qîla 
Vokal (u) panjang= Û misalnya  ًُد  menjadi dûna 
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di 
tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ٌـ  misalnya  هٌق menjadi qawlun 





C. Ta’ marbȗthah )ة( 
Ta‟ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya حسسذَيى حىاس شىا menjadi 
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ىف
الله حَحس menjadi fi rahmatillah. 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” )ها( ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
b. Al-Bukhâri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 























 Skripsi Ini berjudul “Penafsiran Makna Zawj Dan Ba‘l Dalam al-
Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)”, bertujuan untuk mengembangkan keilmuan 
yang lebih komprehensif mengenai makna kandungan lafaz Zawj dan Ba„l  yang 
terdapat dalam al-Qur‟an dengan mengkaji dan mengungkap makna dari dua kata 
tersebut. Berkaitan dengan penyebutan suami di dalam al-Qur‟an bermacam-
macam, ada yang yang menggunakan kata Ar-Rojul, Zawj dan juga Ba„l. Kata 
Zawj dan Ba„l  jika dilihat maknanya secara lahiriyah akan tampak bersinonim. 
Namun, bila di amati lebih teliti lagi, maka akan di ketahui bahwa masing-masing 
kata berkonotasi sendiri-sendiri sehingga tidak dapat di katakan bahwa ada 
sinonim di antara kata-kata tersebut. Hal ini tentunya mengandung penjelasan 
yang berbeda baik itu fugsi maupun peranannya. Adapun metode yang digunakan 
dalam mengungkapkan kata Zawj dan Ba„l dalam al-Qur‟an adalah dengan 
metode tematik, penulis telah mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung lafaz  
Zawj dan Ba„l dalam al-Qur‟an, kemudian mengindentifikasikannya, mencari 
asbabun nuzulnya, serta mencantumkan hadits-hadits untuk mendukung 
pembahasan ini. Selain itu juga beberapa informasi dari sumber lain yang 
berkaitan dengan kajian isi. Adapun kesimpulan dari kajian ini adalah 
bahwasanya Lafaz Zawj di tampilkan dalam konteks suami yang harmonis, serasi, 
cocok, serta tanggung jawab. Sedangkan lafaz Ba„l di tampilkan dalam konteks 
Suami yang sudah tua, tidak harmonis, tidak cocok, suami yang KDRT terhadap 
istri dan suami yang tidak bertanggung jawab. 
 



























 This research entitled “The Terms of Zawj and Ba„l in Al-Qur‟an” (A 
Study of Thematic Interpretation). The purpose of this research is to develop a 
more comprehensive knowledge about the definition of Zawj and Ba„l in Al-
Qur‟an by reviewing and revealing the definition of both terms. Related to there 
are some variety way in mentioning the word Husband in Al-Qur‟an such as Ar-
Rojul, Zawj and Ba„l, the words Zawj and Ba„l will looked synonymous if its seen 
outwardly. But if it is observed more carefully, it will be revealed that each of 
those words has their own definition. So it cannot be said that there are same 
definition between these both words, because there are differences explanation 
between these two words either it is from the functions or the roles of both words. 
The method of this research which aimed to reveal the definition of the terms 
Zawj and Ba„l in Al-Qur‟an is by using thematic kind of method. The writer has 
collected many verses containing the words Zawj and Ba„l in Al-Qur‟an, then the 
writer identify and search the asbabun nuzul of these both words. The writer also 
provides many hadist in order to support this research. Moreover, there is some 
additional information from other resources which related to the content of the 
study. The findings of this research are the definition of Zawj word in Al-Qur‟an 
refers to a harmonious, compatible, suitable and responsible husband. While the 
definition of Ba„l word in Al-Qur‟an refers to an elderly, not harmonious, not 
suitable, and irresponsible husband. It is also can be refers to a husband who rude 
in the household. 
 























(دراسة  الكريم في القرآن البعلو الزوج  تفسير معنى لفظيىذه الأطروحة بعنوان "
الزوج لفظي " ، تهدف إلى تطوير معرفة أكثر شمولا حول معنى محتويات )الموضوعيالتفسير 
والبعل الواردة في القرآن من خلال دراسة و تكشف عن معنى الكلمتنٌ. فيما يتعلق بذكر الأزواج 
الزوج والبعل  تيف ، فهناك من يستخدمون كلمات الرجل والزوج والبعل. كلمقرآن بشكل مختلفي ال
عند عرضها خارجًيا ستبدو مترادفة. ومع ذلك ، إذا فحصناىا عن كثب ، فسُيعرف أن كل كلمة 
تعني نفسها بحيث لا يمكن القول أن ىناك مرادفات بنٌ تلك الكلمات. ىذا بالتأكيد يحتوي على 
ات مختلفة سواء في الوظيفة أو الدور. الطريقة المستخدمة في التعبنً عن كلمتنٌ الزوج والبعل تفسنً 
في القرآن ىي الطريقة الموضوعية ، فقد جمع الكاتب آيات تحتوي على الزوج والبعل في القرآن ، ثم 
ذلك ،  ، وتشمل الأحاديث لدعم ىذه المناقشة. بالإضافة إلىأسباب نزولهاحددهما ، يبحث عن 
ىناك أيًضا بعض المعلومات من مصادر أخرى تتعلق بدراسة المحتوى. وخلصت ىذه الدراسة إلى أن 
عل لافاز في لفاز زوق يتم تقديمو في إطار زوج ومسؤولية متناغمنٌ ومناسبنٌ. في حنٌ يظهر ب
زوجو غنً مناسًبا ، فهو زوج عنف منزلي تجاه زوجتو و  سياق الزوج المسن ، ليس متناغًما ، ولا
 المسؤول.
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an memiliki keistimewaan yakni kata dan kalimat-kalimatnya 
yang singkat dan dapat menampung banyak makna. Ia ( al-Qur‟an ) bagaikan 
berlian yang memancarkan cahaya dari setiap isinya.
1
 Al-Qur‟an bagi kaum 
muslimin bukan hanya sebuah kitab suci yang di wahyukan Allah kepada Nabi 
Muhammad, melainkan juga sebagai petunjuk dan tatanan aturan. Tindakan 
bagi kaum muslimin yang ingin hidup di bawah naungannya. karena itu, 
perhatian utama al-Qur‟an adalah untuk memberikan petunjuk yang benar 
kepada manusia, yakni petunjuk yang akan membawanya kepada kebenaran 
serta suasana kehidupan yang baik.
2
  
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم diutus dari suatu kaum tertentu, dan dia 
menggunakan bahasa kaumnya. Karena kaum Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah 
bangsa Arab, dan bahasa kaumnya adalah bahasa Arab, tentu al-Qur`an juga 
menggunakan bahasa Arab, baik berkaitan dengan Penafsiran, makna 
penafsiran yang digunakannya, uslūb-nya, amsāl-nya, tasybih-nya, isti`ārah-
nya maupun majāz-nya.3 Namun, al-Qur`an diturunkan untuk seluruh umat 
manusia, 
4
 tanpa memandang suku, bangsa, ras, ataupun status sosial. Oleh 
karena itu, petunjuk-petunjuk yang terdapat di dalam al-Qur`an bersifat 
universal, lengkap dan mampu menghadapi tantangan zaman dan memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan manusia sepanjang masa.
5
  
                                                             
1
 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur‟an (Bandung : Anggota Ikapi , 2007), hlm. 120. 
  
2
 Akhyar Zailani, Pandangan Fazlur Rahman Tentang Al-Qur‟an, cet.1, (Pekanbaru: 
Yayasan Pustaka Riau, 2008), 1 
 
3
 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian: dalam Perspektif Tafsir Nuzuli M. Izat Darwazah, 
(Bandung: Mizan Pustaka, 2016), hlm. 87. 
 
4
 A. Athaillah, Sejarah al-Qur`an…, hlm. 33. 
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Faktor lain yang menjadi penyebab dipilihnya bahasa Arab sebagai 
bahasa al-Qur‟an ialah karena banyaknya keunggulan dan kandungan bahasa 
yang dimilikinya. Bahasa Arab memiliki keunggulan dalam segi uslūb (gaya), 
meliputi kata-kata yang digunakan (balāghah fī al-kalīmah), susunan kata 
(balāghah fī al-kalam), dan kemampuan dalam menyampaikan pesan 
(balāghah fī al-mutakallim). 6  Keunggulan bahasa Arab yang lain adalah 
banyaknya kata-kata polisemi (musytārak), yang membuat bahasa Arab kaya 
akan makna dan penafsiran. Sementara kekayaan kandungan dalam bahasa 
Arab bukan hanya saja bila ditinjau segi jenis kelamin kata yang berbentuk 
muẓakkar (laki-laki) dan muannaṡ (perempuan), ataupun dalam segi bilangan 
kata yang terbagi ke dalam tiga bagian, mufrād, taṡniyyah, dan jamā`. Tetapi, 




Dr. Magdy Shehab dalam Ensiklopedi Kemukjizatan Al-Qur‟an dan 
Sunnah mengatakan bahwa tata bahasa dalam Al-Qur‟an yang disampaikan 
dalam bahasa Arab mempunyai nilai sastra dan bahasa yang sangat tinggi. 
Para sastrawan Arab dan dunia tak henti-hentinya mengagumi keindahan nilai-
nilai sastra dan bahasa ini. Hal-hal yang menjadi keunggulan tata bahasa al-
Qur‟an diantaranya adalah fonetik, morfologi, semantik, keselarasan, stilistika, 
diksi, teks, tata bahasa, retorika, dan kandungan makna al-Qur‟an. Bahkan 
tidak ada yang bisa menandingi keindahan dan kandungan makna al- Qur‟an 
ini. Sekalipun sastrawan dan ilmuwan terhebat di dunia dikumpulkan. 
Sungguh, ini menjadi pembuktian bahwa Al-Qur‟an benar-benar datang dari 
Allah Yang Maha Kuasa.
8
 
Al-Qur‟an tidak menerangkan secara rinci tentang berbagai persoalan 
yang di kandungnya. Ayat-ayat Qur‟an yang berjumlah lebih dari 6000 ayat, 
pada umumnya datang dalam bentuk ajaran dasar dan prinsip-prinsip tanpa 
                                                             
6
 Forum Kalimasada, Kearifan Syariat, cet. IV, (Surabaya: Lirboyo Press, 2013), 95. 
 
7
 Ibid, 96 
 
8
 Magdy Shehab, “Kemukjizatan al-Qur‟an”, Yusni Amru Ghazali (ed.), Ensiklopedia 




penjelasan kecuali dalam hal-hal tertentu di jelaskan oleh nabi mengenai 
perincian dan cara pelaksanaanya tampilannya ayat-ayat al-Qur‟an hanya 
bentuk ajaran dasar. Menurut Harun Nasution ada hikmahnya masyarakat 
bersifat dinamis, masyarakat senanitiasa mengalami perubahan dan 
perkembangan mengikuti peredaran zaman. Peraturan dan hukum absolut 




Sebagai landasan bagi umat Islam dalam menjalankan roda kehidupan, 
maka sudah barang tentu menjadi keharusan bagi umat Islam untuk membaca, 
mengkaji dan mempelajari nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Al-Qur‟an 
senantiasa membutuhkan penjelasan operasional. Sehingga nilai-nilai yang 
tekandung di dalamnya bisa di jalankan oleh manusia secara realistis.
10
 
Al-Qur‟an menegaskan kepada umat manusia untuk memperhatikan 
ayat-ayat yang terkandung di dalamnya karena di samping dapat 
mengantarkan pada keyakinan dan kebenaran ilahi. Ia juga dapat memberikan 
alternatif baru melalui pengintergasian dengan perkembangan situasi dan 
kondisi masyarakat. Selain itu, mempelajari dan mengkaji kitab Suci Al-
Qur‟an Akan mendorong kita untuk terus menyelami kedalaman dan 
menemukan keagungan mukjizatnya. Ditambah lagi, jika kita mencermati 
ayat-ayatnya, maka semakin diketahui bahwa ia merupakan kitab yang terjaga 
keotentikannya, redaksi dan susunan bahasa, serta kandungan makna nya, 
yang semuanya senantiasa dalam penjagaan dan lindungan dari Allah جل جلاله.11 
Bahasa Arab (al-Qur`an) pun demikian, yaitu banyak memakai 
kosakata yang nampak bersinonim, seperti kata al-Basyar, al-Nās, dan al-Ins 
yang ketiganya berarti manusia, kata Khabar dan Naba‟ yang berarti Berita. 
Demikan juga untuk menunjuk arti “ Suami ”, selain menggunakan kata Zawj 
al-Qur`an juga menggunakan kata Ba„l. 
                                                             
9
 Ibid., hlm. 2. 
 
10
 Ali Akbar, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir, VI. 
 
11
 Ali Akbar, Membalik sejarah pengumpulan dan penulisan al-Qur‟an, Jurnal 




Al-Qur‟an banyak memakai kosakata yang pada lahirnya tampak 
bersinonim, namun bila diteliti secara cermat ternyata masing-masing 
kosakata itu mempunyai konotasi sendiri-sendiri yang tidak ada pada lafal lain 
yang dianggap bersinonim dengannya. Salah satu diantaranya lafaz Zawj dan 
Ba„l . Namun, bila diamati lebih teliti lagi maka akan diketahui bahwa 
masing-masing kata tersebut berkonotasi sendiri-sendiri sehingga tidak dapat 
dikatakan bahwa ada sinonim di antara kata-kata tersebut.
12
 
Al-Raghib al-Asfahani menerangkan bahwa “setiap kata yang memiliki 
sinonim / persamaan makna di dalam al-Qur`an tidak dapat disamakan 
sepenuhnya”. Hal ini disebabkan sununan kata dalam al-Qur`an memiliki 
kekhususan di setiap maknanya dan memiliki kesesuaian dalam setiap 
susunanya,
13
 sehingga suatu kata di dalam al-Qu`an tidak dapat digantikan 
dengan kata lain meskipun memiliki kemiripan makna. Karyanya Mu‟jam 
Mufradāt lī Alfāẓ al-Qur`an didesikasikan untuk menjelaskan beberapa kata 
yang dianggap memiliki kemiripan di dalam al-Qur`an.
14
 Beberapa ulama 
konteporer seperti „Abd al-Rahman al-„Akk, Manna` Khalil al-Qattan, Bint al-
Syathi`, dll. juga memiliki pandangan yang sama seperti al-Asfahani. Al-„Akk 
berpendapat bahwa “tidak ada kata-kata yang sama di dalam al-Qur`an kecuali 
memiliki makna dan maksud yang berbeda”.15 
Keunikan al-Qur‟an banyak menggunakan Penafsiran makna yang 
berbeda dalam mengungkapkan makna-maknanya, hal ini tentunya memiliki 
maksud dan penerapan yang berbeda pula. Dari hasil penelusuran dalam al-
Qur‟an terhadap ungkapan lafaz Zawj 16  disebutkan dengan 15 bentuk 
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 Al-Raghib al-Asfahani, Mu‟jam Mufradat li Alfadz al-Qur‟an, (Damaski: Dar al-
Qolam, Cet. IV, 2009), hlm. 55. 
 
14
 Ahmad Fawaid, “Kaidah Mutaradif al-Alfadz dalam al-Qur`an”, Mutawatir;Jurnal 
Keilmuan Tafsir Hadits 5, No. 1, (Juni 2015), hlm. 150. 
 
15
 Khalid „Abd al-Rahman al-„Akk, Usul al-Tafsir..., hlm. 271. 
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derivasinya / bentuk yang digunakan sebanyak 81 kali di dalam al-Qur‟an 
dalam 72 ayat yang tersebar pada 43 surat yang berbeda.
17
 
Sedangkan lafaz Ba„l di sebutkan di 7 Tempat, dengan 4 derivasinya 
yang tersebar dalam 5 surat yang berbeda.
18
 
Zawj dan Ba„l  memiliki dua arti yang berbeda, tetapi ada beberapa 
orang yang tidak tahu perbedaan di antara mereka, tetapi ada beberapa ayat 
dalam al Qur'an, yang menunjukkan perbedaan makna antara Zawj dan Ba„l.  
Sebagai contoh penggunaan untuk kata Ba„l dalam al-Qur‟an dapat 
dilihat dalam QS. Hud ayat 72 sebagai berikut: 
                     
      
“Isterinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan 
anak padahal Aku adalah seorang perempuan tua, dan Ini suamikupun dalam 





Thaba-thaba‟i dalam tafsir nya menjelaskan Kata al-„Ajuz pada ayat ini 
maksunya wanita tua, dan kata Ba„l adalah seorang suami makna asalnya yaitu 
yang memerintah dengan bebas. Ada yang mengatakan pohon kurma yang 
tidak membutuhkan air hujan untuk mengairinya. Dan ada yang mengatakan 
as-Shaḥib dan ar-Rabbi (yang artinya pemilik) juga termasuk makna asli dari 
Ba„l. Seperti Ba„labaka (nama suatu negeri di daerah Syam) karena di negri ini 
terdapat banyak berhala-berhala besar.
20
 
Ibnu Katsir menambahkan para Malaikat itu berkata : apakah kamu merasa 
heran tentang ketetapan Allah “, maksudnya, malaikat berkata kepada Sarah : “ 
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janganlah kamu heran terhadap urusan Allah , karena jika Allah menginginkan 
sesuatu, dia akan berfirman “ jadilah “ maka jadilah sesuatu itu. Maka 
janganlah kamu heran terhadap  ini, meskipun kamu sudah tua renta dan 
mandul, juga dengan suamimu yang sudah tua renta, sesungguhnya Allah 
adalah mahakuasa atas sesuatu yang dia kehendaki.
21
 
 Selanjutnya, pengulangan kata Ba„l dalam al-Qur‟an dapat di lihat dalam QS. An-
Nisaa‟  ayat 128, sebagai berikut : 
             
            
         
“ Dan jika seorang wanita khawatir akan Nusyûz  atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, Maka tidak Mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan isterimu 
secara baik dan memelihara dirimu (dari Nusyûz dan sikap tak acuh), Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”22 
 
Ayat tersebut menyatakan tidak hanya istri yang dikhawatirkan 
Nusyûznya, suami juga dikhawatirkan nusyûznya. Nusyûz suami terjadi 
apabila suami tidak melaksanakan kewajiban terhadap istrinya baik yang 
bersifat materi ataupun non- materi. 
Ibnu katsir menjelaskan dalam tafsirnya, Al-Bukhori meriwayatkan dari 
„Aisyah, tentang penjelasan Firman Allah ini, “ ia berkata, yaitu seorang laki-
laki yang mempunyai istri sudah tua dan tidak dapat melahirkan lagi, ia 
bermaksud menceraikannya, wanita itu berkata : “ aku jadikan giliranku bebas 
untukmu, maka turunlah ayat ini. Demikian pula di tafsirkan oleh Ibnu Abbas, 
Ubaidah as Salmani, Mujahid, asy-Sya‟bi, Sa‟id bin Jubair, „Atha‟, „Athiya al-
„Aufi, Makhul, al-Hasan, al-Hakam bin „Utbah, Qotadah dan masih banyak 
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ulama salaf dan para imam. Aku ( Ibnu Katsir ) tidak mengetahui adanya 
perbedaan bahwa itulah yang di maksud ayat ini.. 
Dari penafsiran di atas di jelaskan bahwa, ayat Ba„l Allah gunakan dalam 
konteks yang negatif, seperti Suami yang sudah tidak menginginkan istri nya 
lagi karena istri nya sudah tua, dan ingin menikah dengan wanita yang lebih 
muda seperti yang di jelaskan dalam surat An-Nisaa‟ ayat 128 dan juga dalam 
konteks wanita yang sudah tua, mandul dan tidak mampu memberi keturunan 
seperti yang di jelaskan dalam surat Hud ayat 72 ini. 
Sedangkan penggunaan kata Zawj dapat di lihat pada QS: Al-Baqarah ayat 230  
                          
                       
    
“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa 
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika 
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 
Mengetahui.”23 
 
Quraish Shihab menjelaskan, apabila kamu menthalak istri-istri mu, talak 
yang memungkinkan kamu untuk rujuk kembali, yakni setelah talak pertama 
atau kedua , lalu mereka mendekati batas akhir iddahnya, maka berfikirlah 
matang-matang menyangkut hubungan kamu berpasangan selama ini dan masa 
datang, jika kamu menilai bahwa benang usut hubungan masa yang lalu dapat 
di urai, dan akan lebih baik untuk melanjutkan hubungan, maka rujukilah 
mereka dengan cara yang maʻruf, yakni dengan cara yang baik sesuai dengan 
tuntuna agama dan adat. Dan pilihan yang lain adalah ceraikanlah mereka 
dengan cara yang maʻruf. Janganlah dengan perceraian itu kamu membeberkan 
                                                             








Betapapun , baik rujuk maupun cerai, semua harus dilakukan dengan 
maʻruf, yakni dengan keadaan yang baik secara terpuji. Disini, menceraikan di 
garis bawahi dengan maʻruf, di ayat sebelumnya, ayat 229 menceraikan dengan 
Ihsan. Maʻruf disini adalah batas minimal dari perlaukuan yang di tuntut atau 
yang wajib dari suami yang menceraikan, sedangkan di ayat 229 adalah atas 
terpuji yang di anjurkan dan melebihi kewajiban . karena itu pula, dalam ayat 
231, ini perintah minimal itu disusul dengan larangan minmal pula, yaitu 
janganlah kamu rujuki untuk memberi kemudharatan. Siapapun yang 
melakukan hal buruk yang demikian jauh dari keburukannya itu, maka pada 
hakikatnya ia telah menganiaya dirinya sendiri.
25
 
Zawj ini bersifat khusus. Maksudnya adalah kata Zawj ini di gunakan 
terhadap laki-laki atau perempuan (istri/suami). 
Kata Zawj ini adalah kalimat yang memiliki arti kekhususan yang sangat 
besar. Yaitu seorang suami yang hidup bersama istirnya. 
Dengan demikian, untuk dapat mengetahui lebih jauh tentang perbedaan 
penggunaan kata Zawj dan Ba„l di dalam Al-Qur‟an walaupun sama-sama 
bermakna suami, maka sangat dibutuhkan sebuah pemahaman yang mampu 
mengungkap perbedaan dari penggunaan kata Zawj dan Ba„l dalam berbagai 
ayat yang terdapat dalam Al-Qur‟an. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
jauh pembahasan ini sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana 
Strata Satu (S1) pada jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Riau. Kajian ini diberi judul “PENAFSIRAN 
MAKNA ZAWJ DAN BA‘L DALAM AL-QUR’AN (KAJIAN TAFSIR 
TEMATIK)”. 
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B. Alasan Pemilihan Judul 
Setelah memperhatikan latar belakang yang penulis uraikan, penulis 
memiliki alasan yang menjadi dasar penulis memilih judul “Penafsiran 
Makna Zawj Dan Ba„l Dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik)”. Ada 
beberapa faktor yang memotivasi penulis dalam melakukan penelitian ini, 
antara lain : 
1. Sebagai pengembangan khazanah keilmuan di bidang tafsir, yaitu dengan 
mengkaji dan mengungkap Penafsiran Makna Zawj dan Ba„l dalam Al-
Qur‟an (Tinjauan Tafsir Tematik). 
2. Sepengetahuan penulis kajian tentang Penafsiran Makna Zawj dan Ba„l 
dalam Al-Qur‟an (Tinjauan Tafsir Tematik) belum ada yang 
membahasnya, sehingga penulis menganggap pembahasan ini layak untuk 
di kaji. 
3. Tulisan ini adalah sebuah kajian dari sudut pandang Al-Qur‟an yang 
merupakan salah satu kajian ilmiah yang ada pada jurusan yang penulis 
pelajari, yaitu jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. Oleh karena itu, 
penelitian yang berhubungan dengan Al-Qur‟an merupakan bidang garapan 
yang sesuai untuk di teliti dan sekaligus menjadi faktor yang memotivasi 
penulis untuk meneliti masalah yang berkaitan dengan jurusan yang penulis 
pelajari. 
 
C. Penegasan Penafsiran Makna 
Untuk lebih memahami maksud dan tujuan dalam judul penelitian ini,maka 
penulis merasa perlu menjelaskan Penafsiran Makna atau kata yang digunakan 
dalam judul penelitian ini. 
Zawj :  Ibnu Manzhur dalam Lisan al-Arab menjelaskan makna 
Zawj adalah antonim dari al-fard, sama halnya seperti 
syaf‟un (genap) dan witrun (ganjil).26 Secara umum, kata 
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Zawj dalam al-Qur‟an digunakan untuk menunjuk jodoh, 
pasangan, istri, dan kelompok.
27
 
Ba‘l : Kata Ba„l yang di jelaskan dalam Mu‟jam Al-Ma‟ani 
Kamus Arab yang berarti Suami, Pasangan, Tuan, Yang 
Berkuasa. Dan juga berbentuk kalimat َايِيَْعت yang berarti 




Tafsir Temat :  Pola penafsiran dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an 
yang mempunyai tujuan yang sama dalam arti sama-sama 
membicarakan satu topik dan menyusun berdasarkan masa 
turun ayat serta memperhatikan latar belakang sebab-sebab 
turunnya, kemudian diberi penjelasan, uraian, komentar, 
dan pokok-pokok kandungan hukumnya. (al-Farmawi, 
1977: 52). 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di ambil pokok-pokok 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pandangan Mufassir Terhadap Penafsiran Makna Zawj dan 
Ba„l? 
2. Bagaimana Konteks pemakaian Penafsiran Makna Zawj dan Ba„l  di dalam 
Al-Qur‟an ? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan. 
a. Untuk Mengetahui Pandangan Mufassir Terhadap Penafsiran Makna 
Zawj dan Ba„l di dalam Al-Qur‟an. 
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b. Untuk mengetahui konteks pemakaian Penafsiran Makna Zawj dan 
Ba„l  di dalam Al-Qur‟an. 
2. Kegunaan 
Penulis berharap setelah selesainya penelitian ini dalam bentuk karya 
ilmiah, maka setidaknya penelitian ini dapat berguna sebagai berikut. 
a. Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah wawasan keilmuan 
khususnya dalam bidang tafsir. 
b. Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap mudah-mudahan dapat 
dijadikan sebagai literatur dan doronga_n untuk mengkaji masalah 
tersebut lebih lanjut. 
c. Sebagai upaya untuk memberikan kontribusi dalam kajian akademik 
dalam rangka mengimplimentasikan ajaran-ajaran Al-Qur‟an. 
d. Penelitian ini berguna bagi penulis dalam memenuhi persyaratan 
akademis   untuk menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana 
Ushuluddin di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau. 
e. Adapun manfaat penelitian adalah secara keseluruhan kajian yang 
merupakan langkah awal dari upaya pengembangan kajian nilai-nilai 
Quran secara Tematik. Penelitian ini juga sebagai sumbangsih 
pemikiran serta pemberian gambaran yang utuh dan menyeluruh 
tentang penafsiran Penafsiran Makna Zawj dan Ba„l di dalam Al-
Qur‟an. sehingga di harapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan penulis maupun pembaca tentang maksud Penafsiran 
Makna Zawj dan Ba„l di dalam al-Qur‟an. 
f. Terakhir, secara akademis ( Academic Significance ) penelitian ini juga 
di harapkan bisa menambah informasi dalam memperkaya keilmuan 
islam khususnya dalam memahami Al-Qur‟an, sehingga wawasan 
tentang Quran semakin bertambah. Penelitian ini sangat besar artinya 
sebagai bahan masukan untuk sebagian persyaratan guna 
menyelesaikan program studi strata satu ( S1 ), sekaligus untuk 




Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
(UIN SUSKA ) Pekanbaru, Riau. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian adalah secara keseluruhan kajian yang 
merupakan langkah awal dari upaya pengembangan kajian nilai-nilai Quran 
secara Tematik. Penelitian ini juga sebagai sumbangsih pemikiran serta 
pemberian gambaran yang utuh dan menyeluruh tentang penafsiran 
Penafsiran Makna Zawj dan Ba„l di dalam Al-Qur‟an. sehingga di harapkan 
dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis maupun pembaca tentang 
maksud Penafsiran Makna Zawj dan Ba„l di dalam al-Qur‟an. 
Terakhir, secara akademis ( Academic Significance ) penelitian ini juga 
di harapkan bisa menambah informasi dalam memperkaya keilmuan islam 
khususnya dalam memahami Al-Qur‟an, sehingga wawasan tentang Quran 
semakin bertambah. Penelitian ini sangat besar artinya sebagai bahan 
masukan untuk sebagian persyaratan guna menyelesaikan program studi strata 
satu ( S1 ), sekaligus untuk memperoleh gelar sarjana dalam jurusan Ilmu Al-
Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim ( UIN SUSKA ) Pekanbaru, Riau. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Tulisan ini terdiri atas lima bab. Dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub-bab, yaitu: 
BAB I :  Merupakan Pendahuluan yang memaparkan Latar Belakang 
Penelitian, Alasan Pemilihan Judul, Rumusan Masalah, 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, , Manfaat Penelitian dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II :   Membahas tentang gambaran umum atau landasan Teoritis 
tentang Zawj dan Ba„l yang terdiri dari: Pengertian 
Penafsiran Makna Zawj dan Ba„l, perbedaan antara Zawj dan 
Ba„l, Ayat-ayat tentang Zawj dan Ba„l, dan Identifikasi 




BAB III :  Metodologi Penelitian, berisi Jenis Penelitian, Sumber Data, 
dan Teknik Analisa Data 
BAB IV :  Penafsiran Lafadz Zawj dan Ba„l dan Analisa tentang Lafadz 
Zawj dan Ba„l 

















LANDASAN TEORITIS TENTANG LAFADZ ZAWJ DAN BA‘L 
 
A. Kajian Teori tentang Lafadz Zawj dan Ba‘l 
1. Pengertian Zawj 
Kata Zawj ( ص جً ), terdiri dari tiga huruf yaitu za‟ (ص), waw (ً), dan 
jim (ج) ialah bentuk maṣdar dari zāja ( صجا ) yazūju ( ضٌٌج ) Zawjan ( صاجً ) 
yang memiliki arti “al-qarīn” (ٌِشقىا) teman dan “al-muṣāḥib” (ةحاصَىا) 
kawan. Seperti ungkapan “Az-Zawj lil mar`ah Ba„luhā” (اييعت جءشَيى جًضىا) 
“teman bagi wanita ialah suaminya”, “az-Zawj li rajuli imrā`atuhu wahiya 
Zawjatuhu” (ورجًص ًىً وذءشٍا وجشيى جًضىا) “teman bagi lelaki ialah istrinya”. 
Sementara Prof. H. Mahmud Yunus dalam kamusnya menerjemahkan kata 
Zawj ( صجً ) dengan kata “azwāj” ( أجاًص ) “sepasang atau pasangan”, 
demikian pula Asad M. Alkalali, ia menerjemahkannya dengan kata 
“munāsibu lil akhar” ( ٍشخ لأيى ةسان ) “yang cocok dengan yang lain”.29 
Ibnu Manzur mengatakan bahwa makna Zawj (جًص) ialah “az-Zawj 
huwa khilāfu al-fardi” (دشفىا فلاح ٌى جًضىا) “Zawj ialah ungkapan sebagai 
lawan dari sebuah keadaan sendiri (singgle)”, begitu juga bentuk 
mu`annaṡ-nya yaitu Zawjah ( صحجً ) al-Fairuzabadi mengatakan bahwa ia 
juga bermakna ( خدشفىا فلاا ). Sehingga dikatakan “Zawj au fard” (  ًأ جًص
دشف) “berpasangan atau sendiri” dan “syaf‟ au watr” ( شذً ًأ عفش) “genap 
atau ganjil”.30 
Kata Zawj secara bahasa (lughawiyah) bermakna pasangan, yaitu 
suami (ba‟al) dan juga istri (Zawjah) yang merupakan kebalikan dari kata 
fard (seorang dari tanpa yang lain). Zawj berarti dua (pasangan), baik laki-
laki maupun perempuan. Sedangaka n kata azwaj (bentuk jamak dari kata 
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Zawj) adalah qurana‟ (jamak dari qarin; pendamping). Sedangkan Zawj 
setiap orang yang didampingin oleh yang lain dari sejenis.
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Al-Asfahani dalam Mu‟jam Mufradat li Alfadz al-Qur‟an 
menjelaskan bahwa Zawj ialah “ungkapan untuk sebuah hubungan 
berpasangan (makhluk hidup) dari jenis laki-laki dan perempuan, atau 
selainnya seperti sepatu dan sandal, dan hubungan berpasangan antara 
sesuatu yang menyerupai atau berlawanan”.32 
Dari beberapa pengertian kata az-Zawj (جًضىا) di atas, dapat 
dipahami bahwa kata Zawj ialah sebuah ungkapan untuk menunjuk kepada 
suatu keadaan atau hubungan berpasangan dengan jumlah yang genap, 
baik dari jenis manusia ataupun selainnya. Makna dasar (Grundbedeutung) 
yang selalu melekat dalam kata az-Zawj ialah “al-Muṣāḥib” (ةحاصَىا) 
kawan, dan “al-Qarīn” (ٌِشقىا) teman.33 
2. Pengertian Ba‘l 
Kata al-Ba„l (وعثىا) ialah terambil dari kata ba„ala (وعت) yab„ulu 
(وعثٌ) ba„ālah ( تحىاع ) wa bu„ūlah (حىٌعت) yang memiliki arti dasar “suami 
atau menjadi suami” sebagaimana al-Asfahani yang mengartikannya 
dengan kalimat al-Ba„l huwa aż-żakar min az-zawajin ( ٍِ شمزىا ٌى وعثىا
ٍِجًضىا) “al-Ba„l yaitu lelaki dari pasangan suami istri”.34 
Di dalam Lisanul „Arab, Ba„l memiliki banyak makna antara lain, 
وعثىا : Dataran tinggi yang tidak terkena hujan kecuali satu kali dalam 
setahun. Jauhari mengatakan tidak terdapat air mengalir yang 
menghanyutkan. kemudian وعثىا: Pohon kurma jantan yang tidak bisa 
berbuah. Alaitsu mengatakan pohon kurma jantan itu adalah suatu 
kesalahan kami menyebutkannya dari Qutaibah, dia menganggap bahwa 
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al-Ba„lu adalah pohon kurma jantan yang tidak bisa berbuah. Dan orang-
orang menamainya dengan kuda jantan. Azhari mengatakan ini adalah 
kesalahan yang melampawi batas, karna sesungguhnya tafsir menjelaskan 
bahwa makna dari lafaz al-Ba„lu adalah suami. Qutaibah mengatakan: aku 
mengatakan bahwa Pohon kurma jantan yang tidak bisa berbuah kemudian 




لعبلا maknanya az-Zawju (suami). Alaitsu mengatakan: sighatnya 
adalah ba‟ala- yab‟alu- bu‟ulatan. Isim failnya baailun artinnya 
musta‟lijun (orang yang keras). al-Azhari mengatakan ini juga termasuk 
kesalahan, karena dia dinamakan suami dari seorang wanita, oleh karena 
itu dia menjadi pemimpin dan pemilik dari wanita tersebut. Bukan 
termasuk kekerasan terhadap sesuatu. menjadi ba‟ala Yab‟alu Ba„lan 
apabila telah menjadi suami dari seorang wanita. Sebagaimana firman 
Allah جل جلاله ( عَب اَذ ََٰىَو  ۡيَش لي  ۡاًخ ) az-Zajaju mengatakan: syaikhan sebagai 
penisbatan terhadap suatu keadaan, dan dia mengatakan: keadaan disini 
adalah penisbatan yang tidak jelas. Oleh karena itu apabila kamu 
mengatakan “ini adalah zaid orang yang berdiri” dengan maksud untuk 
memberi tahu kepada seseorang yang belum mengenal zaid, maka itu tidak 
boleh. Karena apabila kamu mengatakan “ini adalah zaid orang yang 
berdiri” kepada seseorang yang belum mengenal zaid, maka ketika zaid 
tidak berdiri atau duduk, dia tidak akan mengenali zaid lagi. Maka isyarat 
tersebut hanya bisa لعبلا maknanya az-Zawju (suami).36 
Alaitsu mengatakan: sighatnya adalah ba‟ala- yab‟alu- bu‟ulatan. 
Isim failnya baailun artinnya musta‟lijun (orang yang keras). al-Azhari 
mengatakan ini juga termasuk kesalahan, karena dia dinamakan suami dari 
seorang wanita, oleh karena itu dia menjadi pemimpin dan pemilik dari 
wanita tersebut. Bukan termasuk kekerasan terhadap sesuatu. menjadi 
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ba‟ala Yab‟alu Ba„lan apabila telah menjadi suami dari seorang wanita. 
Sebagaimana firman Allah جل جلاله ( عَب اَذ ََٰىَو  ۡيَش لي  ۡاًخ ) az-Zajaju mengatakan: 
syaikhan sebagai penisbatan terhadap suatu keadaan, dan dia mengatakan: 
keadaan disini adalah penisbatan yang tidakjelas. Oleh karena itu apa bila 
kamu mengatakan “ini adalah zaid orang yang berdiri” dengan maksud 
untuk memberi tahu kepada seseorang yang belum mengenal zaid, maka 
itu tidak boleh. Karena apabila kamu mengatakan “ini adalah zaid orang 
yang berdiri” kepada seseorang yang belum mengenal zaid, maka ketika 
zaid tidak berdiri atau duduk, dia tidak akan mengenali zaid lagi. Maka 
isyarat tersebut hanya bisa digunakan bagi orang yang sudah mengenali 
Zaid. Dan orang yang membaca عَب اَذ ََٰىَو  ۡيَش لي  ۡاًخ  terdapat beberapa pendapat 
salah satunya: sebagai pengulangan karna yang dimaksud اَذَى ىِلْع َب  dan  اَذَى
 ٌخْيَش (ini adalah suami saya dan ini adalah orang yang sudah tua). Dalam hal 
ini boleh menjadikan makna  ٌخْيَش disini sebagai pemberitahuan yang ingin 
disampaikan dengan jelas dan boleh juga maknaىِلْع َب dan   ٌخْيَش secara 
bersamaan menjadi pemberitahuan yang disampaikan dalam hal ini, 
seperti halnya (ini adalah suami saya dan ini adalah orang yang sudah tua) 
atau pengulangan. Jamak dari al-Ba„lu yang maknanya az-Zawju adalah 
 ٌَةلوُع ُب ،ٌلْوُع ُب ،ٌلاَعِب sebagaimana Allah جل جلاله berfirman: ( َّنِى ِّدَرِب ُّقَحَأ َّنُه َُتلوُع ُبَو), dalam 
Hadis Ibnu Masud: “seorang wanita yang putus asa dengan suaminya”. 
Ibnu Atsir mengatakan ha dalam ayat tersebut adalah untuk jamak 
muannas salim (menunjukkan perempuan yang banyak atau semua 
perempuan), Ibnu katsir mengatakan boleh mengatakan ةلوعبلا boleh 
dikatakan sebagai masdar, تلعب ةأرلما  maksudnya adalah bersuami, Sibawaihi 




muannas. Bentuk muannas dari kata لعب adalah ةلعب sebagaimana ةجوز  
menjadi bentuk jamak dari جوز.37 
لعبتسا sama halnya seperti لعب.  ُةأْرلما ِتَلَّع َب َت Maksudnya adalah setia 
kepada suaminya,  ُوَل ْتَلَّعبت maksudnya berhias untuk suaminya. Perempuan 
yang bersikap baik terhadap suaminya adalah apabila dia merasa cocok 
dengan suaminya maka dia mencintai suaminya. Dan dalam hadis Asma‟ 
al-Asyhaliya: apabila kalian termasuk wanita yang baik maka bersikap 
baiklah dengan suami kalian, artinya menemaninya sebagai seorang istri 




 ِبلاعا ُل  : sepasang pengantin yang baru.  ُلاَعِبلا و ُلَعاَبَّتلا : artinya 
menyayangi keluarga suaminya, artinya hubungan pernikahan. Hadis 
tentang hari Tasyrik: sesungguhnya ini adalah hari untuk makan, minum 
dan mempergauli istri dengan baik. Al-Muba‟alatu artinya bersenggama. 
Diriwayatakan dari Ibnu Abbas RadiAllahuanhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
apabila datang hari Jum‟at dia berkata kepada Aisyah: wahai Aisyah, hari 
ini adalah hari yang baik dalam mempergauli istri dengan ikatan 




Apabila engkau ingin mengatakan suami dari seorang wanita, maka 
katakan kepada lelaki: kamu adalah suami, dan kepada perempuan: kamu 
adalah istrinya. Bersuami artinya adalah telah menjadi seorang istri. 
ئيشلا لعب: tuan atau pemilik sesuatu. Dalam Hadis tentang Iman: 
budak perempuan melahirkan anak tuannya ( لعباه ), yang dimaksud لعب disini 
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adalah pemilik tawanan. Apabila seorang pelayan yang melahirkan 
seorang anak yang bersetatus sebagai tuannya.
40
 
لعب dan لعبلا kedua-duanya sama-sama diartikan berhala: dikatakan 
berhala karena mereka menyembah berhala sebagai tuhan mereka. Allah 
جل جلاله berfirman: (   َِ ٍِقِي ََٰخ  ىٱ َِ َس  َحأ َُ ًُسََزذ ًَ  الا  َعت َُ ٌُع  َذَذأ ) dikatakan maknanya 
menyembah tuhan maksudnya berhala, ada yang mengatakan: aku pemilik 
atau Tuhan terhadap segala sesuatu, karena dia mengajak tuhan selain 
Allah جل جلاله,  لعبلا adalah nama kepemilikan, al-Ba„lu adalah berhala sebagai 
imam dari suatu kaum. Dari az-Zajaji, Qura‟ mengatakan dia adalah 
berhala yang disembah oleh kaum Yunus, dalam beberapa Shahih al-Ba„lu 
adalah berhala kaum Ilyas A.S, Az-Hari mengatakan: sesungguhnya Ba‟al 
adalah berhala dari emas yang disembah. 
41
 
لعبلا: menjadi suami yang memiliki istri yang mendurhakainya. 
Dalam hadis Asy-Syuar: bermusyawarahlah kamu dan barang siapa yang 
ba‟al (لعب) terhadap perintah maka bunuh lah dia. Maksud dari ba‟al 
adalah mendurhakai atau menolak.
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Kata Ba„l memiliki banyak sinonim atau persamaan Makna antara 
lain ḥalīl (وٍيح), ṣihr (شيص), „irṣ (صشع), dan qarīn (ٌِشق).43 
 
  















3. Ayat-ayat yang berkaitan dengan Zawj dan Ba‘l dalam Al-Qur’an 












   
     
    
    
     
  
      
    
  
   
   
  
    
Dan (ingatlah), 
ketika kamu Berkata 
kepada orang yang 
Allah Telah 
melimpahkan nikmat 







Allah", sedang kamu 
menyembunyikan di 
dalam hatimu apa 
yang Allah akan 
menyatakannya, dan 
kamu takut kepada 
manusia, sedang 
Allah-lah yang lebih 
berhak untuk kamu 










tidak ada keberatan 
bagi orang mukmin 
untuk (mengawini) 
isteri-isteri anak-
anak angkat mereka, 
apabila anak-anak 
angkat itu Telah 
menyelesaikan 
keperluannya 
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      
      
     
    
   
  
    
   
   
  
    
     
















   
    
     
 
“  Demikianlah. dan 
kami berikan kepada 






    
       
     
    
        
 
 
“ Atau dia 
menganugerahkan 
kedua jenis laki-laki 
dan perempuan 
(kepada siapa) yang 
dikehendaki-Nya, 
dan dia menjadikan 





























Dan jika kamu ingin 
mengganti isterimu 
dengan isteri yang 
lain, sedang kamu 
Telah memberikan 
kepada seseorang di 
antara mereka 





















jalan tuduhan yang 
dusta dan dengan 
(menanggung) dosa 







   
   
  
  
   
  
  
Kemudian jika si 
suami mentalaknya 
(sesudah Talak 
yang kedua), Maka 
perempuan itu tidak 
lagi halal baginya 
hingga dia kawin 
dengan suami yang 
lain. Kemudian jika 
suami yang lain itu 
menceraikannya, 
Maka tidak ada 
dosa bagi keduanya 
(bekas suami 










   
   
   
  















      
     
     
   
      
      






tinggAllah kamu dan 




mana saja yang 
kamu sukai, dan 
janganlah kamu 
berdua mendekati 














        
         
       
       
         
    
   
     
        
       
          
       




doanya, dan kami 
anugerahkan kepada 










perbuatan yang baik 
dan mereka berdoa 
kepada kami dengan 
harap dan cemas. 



















   
   
  
     
  
   
       






Allah. dan Allah 
mendengar soal 










   
  
  
    
  
  














yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) 





   
    









     
   
 
Di dalam kedua 










       
     














    
      
    
    
Dan sampaikanlah 
berita gembira 
kepada mereka yang 
beriman dan berbuat 




sungai di dalamnya. 








     
      
      
      
     
   
        
       
     
     








buahan yang serupa 
dan untuk mereka di 
dalamnya ada isteri-
isteri yang Suci dan 
















       
     
        
   
      
        




dan keturunan. dan 






izin Allah. bagi 








     
      
    
     
     
   
    
 





dari apa yang 
ditumbuhkan oleh 
bumi dan dari diri 
mereka maupun 










    
     
     
     
       
   
     
  
   
  
    
   














satu sama lain lebih 
berhak (waris-
mewarisi) di dalam 
Kitab Allah 
daripada orang-
orang mukmim dan 
orang-orang 
Muhajirin, kecuali 






yang demikian itu 
Telah tertulis di 
dalam Kitab (Allah). 
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 Maksudnya: orang-orang mukmin itu mencintai nabi mereka lebih dari mencintai diri 
mereka sendiri dalam segala urusan. 
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   
   
   







     
       
       
  
     
    
Hai nabi, Mengapa 
kamu 
mengharamkan apa 













    
    




isteri dari jenis 
kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu 
dari isteri-isteri 
kamu itu, anak-anak 
dan cucu-cucu, dan 
memberimu rezki 






    
     
    
   
      
   
    
   
 
kepada yang bathil 
dan mengingkari 







    
     
      
     




atau budak yang 
mereka miliki Maka 
Sesungguhnya 
mereka dalam hal 
Ini tiada terceIa. 
 
20 هجاوزأن  
Q.S Al-
Baqara
     
Apabila kamu 
mentalak isteri-






     
     
      
   
      
       
        
      
   
     
     
      
      
      




kamu (para wali) 
menghalangi 




kerelaan di antara 
mereka dengan cara 
yang maʻruf. Itulah 
yang dinasehatkan 
kepada orang-orang 
yang beriman di 
antara kamu kepada 
Allah dan hari 
kemudian. itu lebih 
baik bagimu dan 













    
      
    
       
  
    
    
  
 
Dan orang orang 




isteri kami dan 
keturunan kami 
sebagai penyenang 







Kata Zawj dalam al-Qur‟an dapat ditemukan di berbagai ayat dan surah 
dengan semua bentuk perubahannya. Hasil penelusurannya dapat diketahui 
bahwa ada 21 bentuk derivasinya, yaitu: 




Jumlah Pengulangan Keterangan 
1 َايَمَانْج ًَّ َص 1 Kali 
Qs. Al-Ahzab [33]: 
37 
2 ٌُىَانْج ًَّ َص 2 Kali 
Qs. Ad-Dukhan 
[44]: 54 
Qs. Ath-Thur [52]: 
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3 ٌُيُج ًِّ َُضٌ 1 Kali Qs. Asy-Syura 
[42]: 50 
4 دَج ًِّ ُص 1 Kali 
Qs. At-Takwir 
[81]: 7 
5 ج ًْ َص 6 Kali 
Qs. An-Nisa [4]: 20 
(2x); Qs. Al-Hajj 
[22]: 
5; Qs. Asy-Syu‟ara 
[26]: 7; Qs. 
Luqman 
[31]: 10; Qs. Qaf 
[50]: 
7 




7  َلج ًْ َص 4 Kali 
Qs. Al-Baqarah 
[2]: 35; Qs. Al-
A‟raf [7]: 
19; Qs. Thaha [20]: 
117; Qs. Al-Ahzab 
[33]: 37 
8  ِج ًْ َصو  2 Kali 
Qs. Al-Baqarah 
[2]: 102; Qs. Al-
Anbiya‟ [21]: 90 
9 َايَج ًْ َص 4 Kali 
Qs. An-Nisa [4]: 1; 






10  ِِ ٍْ َج ًْ َص 4 Kali 
Qs. Hud [11]: 40; 
Qs. 














12  ِِ ٍْ َج ًْ َضىا 2 Kali 





13 جا ًَ ْصأ 10 Kali 
Qs. Al-Baqarah 
[2]: 
25; Qs. Ali Imran 
[3]: 
15; Qs. An-Nisa 
[4]: 
57; Qs. Al-An‟am 
[6]: 
143: Qs. Al-Ahzab 
[33]: 37, 52: Qs. 
Shad 
[38]: 58: Qs. Az- 
Zumar [39]: 6; 
14 اًجا ًَ ْصأ 14 Kali 
Qs. Al-Baqarah 
[2]: 
234, 240; Qs. Ar- 
Ra‟du [13]: 38; Qs. 
Al-Hijr [15]: 88; 
Qs. 
An-Nahl [16]: 72; 
Qs. 
Thaha [20]: 53, 
131; 
Qs. Ar-Rum [30]: 
21; 
Qs. Fathir [35]: 11; 
Qs. Asy-Syura 
[42]: 
11 (2x); Qs. Al- 
Waqi‟ah [56]: 7; 
Qs. 
At-Tahrim [66]: 5; 
Qs. 
An-Naba‟ [78]: 8 







16 جا ًَ ْصأو  3 Kali 
Qs. Al-Ahzab [33]: 
6, 
53; Qs. At-Tahrim 
[66]: 3 
17  َلجا ًَ ْصأ 4 Kali 
Qs. Al-Ahzab [33]: 
28, 50, 59; Qs. At- 
Tahrim [66]: 1 
18  ٌْ ُنجا ًَ ْصأ 8 Kali 
Qs. An-Nisa [4]: 
12; 
Qs. At-Taubah [9]: 
24: 




166; Qs. Al-Ahzab 
[33]: 4; Qs. Az- 







19 ٌيجا ًَ ْصأ 10 Kali 
Qs. Al-Baqarah 
[2]: 
240; Qs. Ar-Ra‟du 
[13]: 23; Qs. Al- 
Mukminun [23]: 6; 
Qs. An-Nur [24]: 6; 
Qs. Al-Ahzab [33]: 
50; Qs. Yasin [36]: 
56; Qs. Ash-Shafat 
[37]: 22; Qs. Ghafir 












21 َانِجا ًَ ْصأ 2 Kali 
Qs. Al-An‟am [6]: 
139; Qs. Al-Furqan 
[25]: 74 
 
Sedangkan kata Zawj yang menjadi objek kajian pada penelitian ini 
hanya beberapa dari kata bentuk turunannya, hal ini karena dianggap 
sudah memiliki topik pembahasan yang sama. Secara keseluruhan kata 
Zawj terdapat 21 perubahan kata yang tersebar dalam 43 surah. 
Berdasarkan urutan surahnya maka ayat-ayat tersebut yang menjadi 
pembahasan adalah sebagai berikut: 
1) Q.S Al-Baqarah Ayat 230, Yaitu : 
                           
                   
                   
“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), 
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum 
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) Mengetahui.”48 
 
2) Q.S Al-Baqarah ayat 232, Yaitu : 
                        
                             
                                                             




                          
           
“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, 
Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila Telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang maʻruf. Itulah yang dinasehatkan kepada 
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari 
kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak Mengetahui.”49 




NO Lafadz  Jumlah Maknanya 
1 ج ًْ َص 14 
Istri, Suami, Sepasang 
Laki-laki dan perempuan, 
Berpasang-pasangan 
2  ِِ ٍْ َج ًْ َص 6 
Tuumbuhan atau buah-
buahan yang berpasangan 
 
c. Ayat-Ayat yang Berkaitan Dengan Ba‘l 
Kata Ba„l dalam al-Qur‟an dapat ditemukan di berbagai ayat dan 
surah dengan semua bentuk perubahannya. Hasil penelusurannya dapat 







                                                             
49 Ibid., hlm. 37. 
50
 Rozana Wiwin Triwinarti, Jurnal, Lafadz Zauj, Ba‟l, dan Rojul dalam Al-Qur‟an – 




















































kikir. dan jika 
kamu bergaul 
dengan isterimu 
secara baik dan 
memelihara 
dirimu (dari 
Nusyûz dan sikap 



























































     
   
     
    




















   














































































































   














   
   
  









































   
  







yang maʻruf. akan 














Sedangkan kata Ba„l yang menjadi objek kajian pada penelitian ini 
hanya beberapa dari kata bentuk turunannya, Berdasarkan urutan 
surahnya maka ayat-ayat tersebut yang menjadi pembahasan adalah 
sebagai berikut: 
 
1) Surat An-Nisaa‟ ayat 128 
                      
                      
                  
    
“Dan jika seorang wanita khawatir akan Nusyûz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya, Maka tidak Mengapa bagi keduanya 
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian 
itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik 
dan memelihara dirimu (dari Nusyûz dan sikap tak acuh), Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”51 
 
2) Surat Hud ayat 72 
 
                           
        
“Isterinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah Aku akan 
melahirkan anak padahal Aku adalah seorang perempuan tua, dan 
Ini suamikupun dalam keadaan yang sudah tua pula?. 




                                                             
51 Tim Penerjemah al-Qur‟an, al-Qur‟an dan Terjemahannya, hlm. 99. 
 





3) Surat Al-Baqarah ayat 228 
                      
                    
                           
                         
  
“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) 
tiga kali quru'. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya 
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki 
ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang maʻruf. akan tetapi para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”53 
 




No Lafadz لعب Makna nya 
1 4 Kali Suami 
2 1 Kali Patung yang di sembah kaum nabi Ilyas 
 
  
                                                             
53
 Ibid., hlm. 36. 
 
54
 Roziana Wiwin triwinarti, Jurnal, Lafadz Zauj, Ba‟l, dan Rojul dalam Al-Qur‟an – 




d. Hadits-Hadits Tentang Ba‘l 
No Hadits Terjemahan 
1 
 َانَر َبْخَأ ِوَّللا ُدْبَع َانَر َبْخَأ ٌد َّمَُمح اَن َث َّدَح
 َةَشِئاَع ْنَع ِوِيَبأ ْنَع َةَوْرُع ُنْب ُماَشِى
 َِةيْلْا ِهِذَى في اَه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر  ْنِإَو {
 ْنِم ْتَفاَخ ٌَةَأرْمااَهِلْع َب  اًضاَرْعِإ ْوَأ ًازوُُشن
 َسْيَل َُةأْرَمْلا ُهَدْنِع ُنوُكَت ُلُجَّرلا ْتَلاَق }
 ُلوُق َت َف اَه َِقراَف ُي ْنَأ ُدِيُري اَه ْ نِم ٍرِثْكَتُْسبِ
 ِهِذَى ْتََلز َن َف ٍّلِح في نِْأَش ْنِم َكُلَعْجَأ
 َكِلَذ في َُةيْلْا55  
 
 








mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin 'Urwah  58 dari 
bapaknya  59 dari 'Aisyah 
radliAllahu 'anha
60
 ( tentang 
ayat ini QS An-Nisaa: 128): 
("Apabila seorang isteri 
takut suaminya akan berbuat 
Nusyûz (tidak mau 
menggaulinya) atau berlaku 
kasar terhadapnya"), dia 
('Aisyah radliAllahu 'anha) 
berkata: "Yaitu jika seorang 
suami yang memiliki isteri 
namun dia tidak lagi 
mencintai dan menggaulinya 
serta berkehendak untuk 
menceraikanya lalu isterinya 
berkata, "aku persilakan 
kamu meninggalkan aku 
namun jangan ceraikan 




                                                             
55
Lihat Shahih Bukhari, Nomor Hadits 2270   
 
56
 Muhammad bin Muqatil, Al Marwazi Al Kasa'iy, Abu Al Hasan, Rukh, Tabi'in 
kalangan biasa, wafat tahun 226 H, hidup di Baghdad, wafat di Marur Rawdz.  
 
57
 Abdullah bin Al Mubarak bin Wadlih, Al Hanzhaliy Al Marwaziy, Abu 'Abdur 




 Hisyam bin 'Urwah bin Az Zubair bin Al 'Awwam, Al Asadiy, Abu Al Mundzir, 
Tabi'ul Atba' kalangan tua, wafat tahun 145 H, hidup di Madinah, wafat di Baghdad. 
59
 Urwah bin Az Zubair bin Al 'Awwam bin Khuwailid bin Asad bin 'Abdul 'Izzi bin Qu, 
Al Asadiy, Abu 'Abdullah , Tabi'in kalangan pertengahan, wafat tahun 93 H, hidup di Madinah. 
60
 Aisyah binti Abi Bakar Ash Shiddiq, At Taymiyyah, Ummu 'Abdullah, Ummu Al 





 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلاَقَو
 َُةأْرَمْلا ُموُصَت َلااَهُلْع َبَو  ِِونْذِِإب َّلاِإ ٌدِىاَش
 ُنَذْأَت َلاَو ِِونْذِِإب َّلاِإ ٌدِىاَش َوُىَو ِوِتْي َب في
 َّنِإَف ِِهرَْمأ ِْنًَغ ْنَع ِوِبْسَك ْنِم ْتَقَف َْنأ اَمَو
 ُوَل ِِهرْجَأ َفْصِن61  
 
 
Masih melalui jalur 
periwayatan yang sama 





'alaihi wasallam Bersabda: 
"Seorang wanita tidak 
dibolehkan berpuasa 
(sunnah, pent) sedang 
suaminya ada kecuali 
dengan seizinnya, tidak 
boleh memasukkan 
seseorang sedang suaminya 
ada kecuali dengan 
seizinnya, dan apa-apa yang 
ia infaqkan dari hartanya 
tanpa perintah darinya 
maka separuh dari 
pahalanya adalah untuk 
suaminya." 
3 
 ُنْب ُدِلاَخ اَن َث َّدَح ٍبيِبَح ُنْب َنٍَْيح اَن َث َّدَح
 اَن َث َّدَح ُةَّر ُق اَن َث َّدَح ُّيِمْيَُجْلها ِثِرَاْلْا
 َلاَق ُّبِْع َّشلا اَن َث َّدَح ِمَكَْلْا ُوَبأ ٌراَّيَس
 اَن ْ تَفَْتحَأَف ٍسْي َق ِتِْنب َةَمِطاَف ىَلَع اَنْلَخَد
 اَن ْ تَقَسَو ٍبَاط ِنْبا ِبَطُرِب ٍتْلُس َقيِوَس
 ُّدَتْع َت َنَْيأ ًاثَلاَث ِةَقََّلطُمْلا ْنَع اَه ُتَْلأَسَف
 ِنيَقََّلط ْتَلاَقيِلْع َب  ُّبَِّنلا لي َنِذَأَف ًاثَلاَث
 في َّدَتْعَأ ْنَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص
يِلْىَأ63  
 
Telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Habib
64
 
telah menceritakan kepada 








memberitakan kepada kami 
Sayyar Abu Al Hakam
67
 




berkata; Kami pernah 
menemui, Fathimah binti 
Qais
69
, kemudian dia 
menghidangkan kepada 
kami kurma basah dan 
adonan صلى الله عليه وسلمiq, lalu kami 
                                                             
61




 Abdur Rahman bin Shakhr, Ad Dawsiy Al Yamaniy, Abu Hurairah, Shahabat, 
wafat tahun 57 H, hidup di Madinah, wafat di Madinah 
 
64
 Yahya bin Habib bin 'Arabiy, Al Haritsiy, Abu Zakariya', Tabi'ul Atba' kalangan tua, 





bertanya kepadanya tentang 
seorang wanita ditalak tiga 
oleh suaminya, di manakah 
seharusnya dia menunggu 
masa iddahnya? Dia 
menjawab; "Saya pernah 
ditalak mantan suamiku 
dengan talak tiga, kemudian 
Nabi shallAllahu 'alaihi 
wasallam mengizinkanku 
untuk menunggu masa 




 ْنَع ٍعِفَان ْنَع ُثْيَّللا اَن َث َّدَح ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع َرَمُع ِنْبا
 ٌلوُئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعاَر ْمُكُّلُك َلاَأ َلاَق َمَّلَسَو
 َْلأاَف ِوِتَّيِعَر ْنَع ٍعَار ِساَّنلا ىَلَع يِذَّلا ُنًِم
 ىَلَع ٍعاَر ُلُجَّرلاَو ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلوُئْسَمَو
 َُةأْرَمْلاَو ْمُه ْ نَع ٌلوُئْسَم َوُىَو ِوِتْي َب ِلْىَأ
 ُوْنَع ٌةَلوُئْسَم َيِىَو اَهِلْع َب ِتْي َب ىَلَع ٌةَيِعاَر
 ُئْسَم َوُىَو ِهِدِّيَس ِلاَم ىَلَع ٍعَار ُدْبَعْلاَو ٌلو
 ْنَع ٌلوُئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُكَف َلاَأ ُوْنَع
 ِوِتَّيِعَر70  




telah menceritakan kepada 
kami Al Laits
72
 dari Nafi‟73 
dari Ibnu Umar
74
 dari Nabi 
shallAllahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: 
"Ketahuilah, setiap kalian 
adalah pemimpin dan setiap 
kalian bertanggung jawab 
dengan yang dipimpin. 
Maka seorang yang 
memerintah manusia adalah 
pemimpin dan bertanggung 
jawab atas yang 
dipimpinnya. Seorang laki-
laki adalah pemimpin bagi 
                                                                                                                                                                      
65
 Khalid bin Al Harits, Abu 'Utsman, Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan, wafat tahun 
186 H, hidup di Bashrah, wafat di Bashrah. 
 
66
 Qurrah bin Khalid, As Sadusiy, Abu Khalid, Tabi'in (tdk jumpa Shahabat), wafat tahun 
154 H, hidup di Bashrah. 
67
 Qurrah bin Khalid, As Sadusiy, Abu Khalid, Tabi'in (tdk jumpa Shahabat), wafat tahun 
154 H, hidup di Bashrah. 
68
 Amir bin Syarahil, Asy Sya'biy Al Humairiy, Abu 'Amru, Tabi'in kalangan 
pertengahan, wafat tahun 104 H, hidup di Kufah, wafat di Kufah. 
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 Fathimah binti Qais bin Khalid, Al Qurasyiyyah Al Fahriyyah, Shahabat, hidup di 
Madinah. 
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ahli baitnya dan bertanggung 
jawab atas mereka semua. 
Seorang wanita adalah 
pemimpin untuk rumah 
suaminya, maka ia 
bertanggung jawab atas 
rumah suaminya. Dan 
seorang budak adalah 
pemimpin bagi harta 
tuannya, maka ia 
bertanggung jawab atasnya. 
Ketahuilah, setiap kalian 
adalah pemimpin, dan setiap 
kalian bertanggung jawab 




 ُدْبَع اَن َث َّدَح َسُنُوي ُنْب ُدَْحَْأ اَن َث َّدَح
 ِنْب ِماَشِى ْنَع ِدَانِّزلا بَِأ َنْبا ِنيْع َي ِنَْحَّْرلا
 َنْبا َاي ُةَشِئاَع ْتَلاَق َلاَق ِوِيَبأ ْنَع َةَوْرُع
Telah menceritakan kepada 
kami Ahmad bin Yunus
76
, 
telah menceritakan kepada 
kami Abdurrahman bin Abu 
Az Zinad
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 Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin Tharif bin 'Abdullah , Ats Tsaqafiy Al Baghlaniy, Abu 
Raja', Tabi'ul Atba' kalangan tua, wafat tahun 240 H, hidup di Himsh. 
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 Laits bin Sa'ad bin 'Abdur Rahman, Al Fahmiy, Abu Al Harits, Tabi'ut Tabi'in kalangan 
tua, wafat tahun 175 H, hidup di Maru. 
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 "Nafi', maula Ibnu 'Umar ", Al Madaniy, Abu 'Abdullah , Tabi'in kalangan biasa, wafat 
tahun 117 H, hidup di Madinah, wafat di Madinah. 
 
74
 Abdullah bin 'Umar bin Al Khaththab bin Nufail, Al 'Adawiy Al Qurasyiy, Abu 'Abdur 
Rahman, Shahabat, wafat tahun 73 H, hidup di Madinah, wafat di Marur Rawdz. 
76
 Ahmad bin 'Abdullah bin Yunus bin 'Abdullah bin Qais, At Tamimiy Al Yarbuu'iy, 
Abu 'Abdullah , Tabi'ul Atba' kalangan tua, wafat tahun 227 H, hidup di Kufah, wafat di Kufah. 
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 Abdur Rahman bin Abi Az Zanad 'Abdullah bin Dzakwan, Al Qurasyiy, Abu 




 Hisyam bin 'Urwah bin Az Zubair bin Al 'Awwam, Al Asadiy, Abu Al Mundzir, 
Tabi'ul Atba' kalangan tua, wafat tahun 145 H, hidup di Madinah, wafat di Baghdad. 
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 Urwah bin Az Zubair bin Al 'Awwam bin Khuwailid bin Asad bin 'Abdul 'Izzi bin Qu, 





 َك ِتيْخُأ ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َنا
 في ٍضْع َب ىَلَع اَنَضْع َب ُلِّضَف ُي َلا َمَّلَسَو
 ٌمْو َي َّلَق َناََكو َانَدْنِع ِوِثْكُم ْنِم ِمْسَقْلا
  ْنِم ُونْدَي َف اًعي َِجم اَن ْ يَلَع ُفُوطَي َوُىَو َّلاِإ
 ُل ْ ب َي َّتََّح ٍسيِسَم ِْنًَغ ْنِم ٍَةَأرْما ِّلُك َلىِإ َغ
 ْدَقَلَو اَىَدْنِع َتيِبَي َف اَهُمْو َي َوُى ِتيَّلا
 ْتَّنَسَأ َنٌِح َةَعْمَز ُتِْنب ُةَدْوَس ْتَلاَق
 ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر اَه َِقراَف ُي ْنَأ ْتَِقرَفَو
 َةَشِئاَعِل يِمْو َي ِوَّللا َلوُسَر َاي َمَّلَسَو ِوْيَلَع
 َّللا ُلوُسَر َكِلَذ َلِبَق َف ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِو
 َلَز َْنأ َكِلَذ في ُلوُق َن ْتَلاَق اَه ْ نِم َمَّلَسَو
 ْنِإَو { َلاَق ُهاَُرأ اَهِىاَبْشَأ فيَو َلىاَع َت ُوَّللا





wahai anak saudariku, 
Rasulullah shallAllahu 
'alaihi wasallam tidak 
melebihkan sebagian kami 
atas sebagian yang lain 
dalam membagi waktu 
tinggalnya bersama kami. 
Setiap hari beliau 
mengelilingi kami semua 
dan mendekat kepada 
seluruh isteri tanpa 
menyentuh hingga sampai 
kepada rumah isteri yang 
hari itu merupakan 
bagiannya, kemudian beliau 
bermalam padanya. Sungguh 
Saudah binti Zam'ah ketika 
telah berusia lanjut dan takut 
ditinggalkan Rasulullah 
shallAllahu 'alaihi wasallam, 
ia berkata; wahai Rasulullah, 
hariku untuk Aisyah. Dan 
Rasulullah shallAllahu 
'alaihi wasallam menerima 
hal tersebut. Ia berkata; kami 
katakan; mengenai hal 
tersebut dan orang yang 
semisalnya, Allah Ta'ala 
menurunkan ayat: "Dan jika 
seorang wanita khawatir 
akan Nusyûz." 
 
B. Tinjauan Penelitian yang Relevan 
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam pokok permasalahan bahwa 
penelitian ini mengkaji makna kata Zawj dan Ba„l dalam Al-Qur‟an kajian 
Tafsir Tematik. Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada yang membahas 
topik ini. Meskipun penulis menemukan beberapa tulisan dan karya yang 
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membahas tentang topik ini, akan tetapi terdapat sisi yang belum dikaji oleh 
para penulis. Seperti : 
1. Roziana Wiwin Triwinarti, dalam Jurnalnya Komponen Makna 
Leksem Zawj, Ba„l, dan Rojul dalam Al-Qur‟an, sebuah kajian Semantik 
lesikal.  
Dalam penelitian ini, penulis lebih fokus kepada Makna bahasa atau 
gaya bahasa sebuah kata Zawj, Ba„l dan rojul berdasarkan kaedah-kaedah 
bahasa yang ada.  
2. Dewi Sriwahyuniarti, dalam skripsinya Makna kata Zawj dan Imra‟ah 
di dalam Al-Qur‟an ( studi tafsir Tematik ), yang membahas tentang 
kandungan lafadz Zawj dan Imraah yang terdapat di dalam al-Qur‟an. 
dan, juga menjelaskan tentang sebutan isteri di dalam al-Qur‟an ( 
terhadap kata Zawj dan Imraah ). 
Dalam penelitian ini, digunakan metode tematik ayat guna 
mempermudah kajiannya dalam mendalami makna kata “Zawj dan 
Imrā`ah”, namun objek kajian tersebut tidak terbatasi oleh makna 
tertentu (isteri), sehingga hal tersebut kemudian menjadi pembeda 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu hanya terbatas pada 
makna “isteri”. Selain itu, di dalam penelitian ini juga belum 
menjelaskan hubungan makna yang dimiliki oleh pasangan kata yang 
menjadi objek, dalam hal ini penulis akan menjelaskan hubungan 
tersebut berdasarkan medan semantik yang dimiliki. 
3. Mauidzoh Hasanah, skripsinya yang berjudul Zawj dalam Al-Qur‟an 
(Studi Tafsir Tematik). Skripsinya ini membahas tentang konsep kata 
Zawj yang berarti berpasangan yang umumnya bermakna laki-laki dan 
perempuan, atau jantan dan betina, akan tetapi bukan manusia dan 
binatang saja yang diciptakan secara berpasangan, semua makhluk 
selainnya juga demikian. Al-Qur‟an juga menyebut adanya pasangan 
alam tumbuh-tumbuhan dengan keanekaragaman hayatinya serta dalam 




Dalam pembahasan skripsinya tidak membahas makna kata Zawj 
secara khsusus istri saja, tetapi semua yang berhubungan dengan kata 
Zawj yang ada dalam al-Qur‟an. 
4. Laela Alfiyah, “Makna Zawj dalam Tafsir Kementrian Agama RI; 
Analisis Strukturalisme Linguistik”, Jurnal Diya al-Afkar, Vol. VI, No. 
01, Juni 2017. Hasil penelitian terhadap makna kata Zawj dalam al-
Qur`an yang dilakukan yang dilakukan oleh Laela Alfiyah ialah: 
Penelusuran sinkronis terjemah kata Zawj dibagi ke dalam 3 (tiga) macam 
kelompok redaksi: 1) Zawj diterjemahkan dengan pasangan, 2) Zawj 
diterjemahkan dengan istri, 3) Zawj diterjemahkan dengan selain 
pasangan dan istri. Penerjemahan kata Zawj menggunakan kata pasangan 
sebanyak 30 (tiga puluh) kali, istri sebanyak 33 (tiga puluh tiga) kali, dan 
selain pasangan dan istri seperti perempuan-perempuan (lain), 
menganugerahkan, dipertemukan, macam tumbuh-tumbuhan, tanam-
tanaman, golongan, berjenis-jenis, serupa, serta teman sejati, masing-
masing satu kali, kecuali kata golongan diulang sebanyak 2 (dua) kali 
dalam ayat-ayat tertentu. 
5. Fika Maghfiroh, “Wawasan al-Qur`an tentang Perempuan; Kajian Tafsir 
Mauḍū`i”. Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir Fakultas 
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Istitut Agama Islam Negeri Tulungagung 
2015. Penelitian ini merujuk kepada lafdz al-Mar`ah, al-Nisā`, Unṡā, 
dan Zawjah yang terdapat pada al-Qur`an, dengan menggunakan metode 
tematik untuk mengetahui makna yang terkandung di dalam 4 (empat) 
redaksi lafdz yang merujuk kepada arti perempuan tersebut. Maghfiroh 
dalam hal ini memberikan arti untuk redaksi 4 (empat) lafadz dengan arti 
yang bervariasi, diantaranya ialah: kata al-Mar`ah dengan arti 
“perempuan yang diperbolehkan menjadi saksi”, al-Nisā` dengan arti 
“perempuan yang membutuhkan perlindungan”, Unṡā dengan arti 
“perempuan yang menjadi perantara terlahirnya umat manusia”, dan 
mengartikan lafadz az-Zawjah dengan “arti perempuan yang memiliki 




6. M. Ali Mubarok,  SINONIMITAS DALAM AL-QUR`AN ( Analisis 
Semantik Lafadz Zawj dan Imrā`ah ), dalam penelitian ini menggunakan 
metode Sinonimitas atau Murodif. Penulis lebih fokus membahas tentang 
persamaaan Zawj dan Imraah dalam al-Qur‟an. 
7. Dr. Magdy Shehab dalam Ensiklopedi Kemukjizatan al-Qur‟an dan 
Sunnah, yang membahas mengenai segala sesuatu selain Allah itu selalu 
berpasangan (Zawj). Sementara, Allah bersifat tunggal (Esa). Jadi, kata 
Zawj digunakan dalam ensiklopedi ini untuk menjelaskan bahwa selain 
Allah semua makhluk berpasangan (Zawj), sedangkan Allah sendiri 
bersifat tunggal (Esa). 
Ringkasnya, hasil dari tinjauan terhadap karya-karya di atas, penulis 
menilai kajiannya kurang membahas tentang kata Zawj dan Ba„l. 
Sedangkan peneliti akan mengkaji pembahasan ini dengan 
menitikberatkan pada makna Zawj dan Ba„l dalam al-Qur‟an sekaligus 






















A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi kepustakaan (library 
reseach), dengan metode tematik yang dalam bahasa Arab dikenal dengan 
maudhu‟ī, yang asalnya metode ini beperan mencari jawaban dalam al-
Qur‟an.81 Atau maudhu‟i yaitu suatu metode yang dalam penafsiran ayat-ayat 
al-Qur‟an dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mempunyai makna, topik 
dan tujuan sama yang susunan dan tempatnya tersebar di beberapa surah dan 
ayat dalam al-Qur‟an.82 
Dan metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini  bersifat 
kualitatif, karena untuk menemukan pengertian pembahasan yang diinginkan, 
penulis mengolah data  yang ada (buku-buku) untuk selanjutnya di 




B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini di bedakan menjadi dua, yaitu primer 
dan skunder: 
a. Data Primer 
Penggunaan data primer merujuk pada al-Qur‟an dan beberapa literatur 
kitab Tafsīr. Adapun kitab tafsir yang akan penulis jadikan sebagai 
rujukan dalam penelitian ini adalah Tafsir Ath-Thabari, Tafsir Al-
Maraghi, Tafsir Al-Qurthubi, Tafsir Al-Mizan, Tafsir Fii Dzilalil Al-
Qur‟an, Tafsir Al-Munir, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Azhar dan Tafsir 
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Al-mishbah. Semua kitab ini dapat mewakili kitab tafsir klasik dan tafsir 
kontemporer. 
b. Data Skunder 
Penggunaan data sekunder Peneliti merujuk pada buku buku dan 
literatur lain yang berkaitan dengan yang dibicarakan pada pembahasan 
ini. Data sekunder yang disajikan yakni berupa referensi-referensi yang 
secara tidak langsung terkait dengan seluruh tema yang berkaitan dengan 
Penafsiran Makna Ba„l dan Zawj.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Setelah menelusuri dan meneliti dari beberapa kitab dan literatur lain 
maka seluruh data diperoleh dengan cara kutipan langsung dan tidak 
langsung, kemudian disusun secara sistematis dan diskriptif. Sehingga, 
menjadi suatu kesatuan yang utuh, dan dipaparkan dengan lengkap terkait 
dengan pembahasan ini, serta disertai dengan keterangan–keterangan yang 




D. Teknik Analisis Data 
Untuk lebih lengkap dan akurat dalam penelitian ini, maka data yang 
telah diklasifikasikan dianalisa dengan pola penafsiran Maudhu‟iy. Untuk 
menghasilkan pembahasan yang sinkron dan relevan maka disusun langkah-
langkah sebagaimana berikut: 
a. Memilih dan menetapkan tema yang akan dikaji, yaitu Penafsiran Makna 
Zawj dan Ba„l dalam Al-Qur‟an. 
b. Mencari dan menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan tema yang 
bersangkutan. 
c. Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang sesuai, serta melengkapi 
pembahasan dengan hadits dan ijtihad jika diperlukan, sehingga 
pembahasan dapat dipahami dengan mudah dan jelas. 
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Berdasarkan studi tematik yang telah dibahas, secara keseluruhan dapat 
diambil kesimpulan, bahwa : 
1. Pada hakikatnya, kata Zawj dan Ba„l memiliki arti yang sama yakni 
seorang Suami. Namun, bila diamati lebih teliti lagi maka akan diketahui 
bahwa masing-masing kata tersebut berkonotasi sendiri-sendiri sehingga 
tidak dapat dikatakan bahwa ada sinonim di antara kata-kata tersebut. 
2. Penggunaan kata Zawj dalam al-Qur‟an adalah hanya untuk konteks 
kehidupan suami istri yang benar-benar memiliki rasa cinta dan kasih 
sayang di antara keduanya, selain itu juga memiliki keturunan. Kata Zawj 
atau azwaj yang digunakan di dalam al-Qur‟an lebih menunjukkan kepada 
pasangan yang mempunyai keterikatan yang begitu kuat dan sempurna. 
Juga di jelaskan seorang suami yang bertanggung jawab keapda sang istri 
secara lahir dan bathin, seorang suami yang setia, seorang suami yang jika 
mentalaq istri nya dengan cara yang maʻruf, begitupun merujuk kembali. 
Maksudnya adala seorang suami yang tidak mempermainkan iddah dan 
talak terhadap seorang istri. 
3. Sedangkan kata Ba„l dalam al-Qur‟an adalah hanya untuk konteks 
kehidupan suami istri yang tidak harmonis, seperti suami yang sudah tua, 
atau istri yang sudah tua, suami yang bersikap acuh tak acuh kepada istri, 
suami yang sudah bosan kepada istri sebab istrinya sudah tua, suami yang 
tidak setia kepada istri dengan ingin menikahi wanita yang lebih muda, 
suami yang kasar, suami yang KDRT terhadap Istri, suami yang memiliki 
sikap enggan nya kepada istri, tidak mau memberikan nafkah lahir dan 
bathin, tidak ada lagi rasa sayang dan cinta kepada istri, seorang suami 
yang meiliki sikap keangkuhan kepada istri, sifat meremehkan istri, sikap 
tidak lagi ramah kepada istri nya, seorang suami yang tidak memiliki rasa 
cinta lagi kepada istri, sudah memiliki sifat benci atau sudah berpaling 





tidak ada lagi yang di harapkan dari istri tersebut, atau istri yang sudah 
sakit-sakitan, istri yang rupanya yang sudah tidak menarik lagi, atau juga 
karena  buruk perangainya. dan seorang suami yang tidak bertanggung 
jawab dengan menyengsarakan atau mempermainkan masa iddah istri nya 
 
B. Saran 
Tidak ada kata yang mulia selain ucapan rasa alhamdulillahi Rabb al-
alamin atas semua Rahmat Allah جل جلاله kepada kita semua khususnya kepada 
penulis sehingga bisa menyelesaikan penulisan ini. Penulis sangat menyadari 
karya tulis yang berjudul “Penafsiran Makna Zawj dan Ba„l dalam al-Qur‟an 
(Tinjauan Tafsir Tematik)” masih jauh dari kesempurnaan dan sangat banyak 
kekurangan-kekurangnnya. Untuk itu hal yang diharapakan dari penulis 
kepada para pembaca adalah turut berpartisipasi dengan memberikan 
masukan dan sarannya. 
Beberapa hal yang dirasakan oleh penulis ketika dalam penulisan ini dan 
semoga menjadi saran kepada semau pembaca khususnya bagi penulis adalah: 
1. Butuhnya ilmu pengetahuan yang luas untuk dapat menghasilkan suatu 
karya khususnya dibidang keilmuan. 
2. Kepada pembaca, semoga dapat mengambil Mau‟izoh ( pelajaran ), 
menambah wawasan keilmuan, dan semoga tidak menjadi Ba„l ( suami ) 
yang Allah jelaskan di dalam al-Qur‟an. 
3. Kepada generasi mendatang, agar kiranya membahas Sinonimitas Lafadz 
Zawj dan Ba„l dalam al-Qur‟an berdasarkan kajian semantik atau gaya 
bahasa. Yang di tinjau dari ilmu dilalah nya. dan jangan pernah bosan 
dalam belajar dan teruslah berjuang melanjutkan dan mengembangkan 
karya-karya para ulama terdahulu. Semoga ini menjadi usaha dan bentuk 
kontribusi dalam menjaga danmegembangkan nilai-nilai agama dan 
keilmuan. 
Terakhir, penulis juga berharap semoga kajian ini bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan pembaca pada umumnya, semoga kita semua mampu 
mengaplikasikan dalam kehidupan. Sehingga menjadi hamba yang mulia 
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